BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah di paparkan oleh penulis tentang
upaya meningkatkan kualitas baca Al-Qur’an santri melalui metode
sorogan di pondok pesantrn Al-Amien Rejomulyo Kediri tahun 2017/208,
maka dapat di simpulkan bahwa:
1. Pelaksanaan Metode Sorogan Untuk Meningkatkan Kualitas Bacaan
Al-Qur’an Bagi Santri Al-Amien Rejomulyo
a. Para siswa berkumpul bersama untuk sorogan, bagi siswa Man/MTs
sore hari, Mahasiswa pagi hari.
b. Sebelum sorogan nderes dahulu.
c. Siswa maju menyodorkan bacaan Al-Qur’annya.
d. Bagi yang bacaannya kurang baik mengulangi
e. Terdapat hukuman bagi yang tidak ikut soogan
2. Metode Sorogan Masih Di Terapkan Bagi Santri Al-Amien Rejomulyo
Kediri
a. Metode sudah efektif,

b. Dapat meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an santri Al-Amien.
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3. Faktor Penghambat Metode Sorogan Untuk Meningkatkan Kualitas
Bacaan Al-Qur’an Bagi Santri AlI-Amien Rejomulyo Kediri
a. Waktu yang lama.
b. Lelah dan mengantuk.
c. Terburu-buru bagi mahasiswa apabila ada jadwal kuliah pagi.
d. Malas untuk nderes.
B. Kritik dan Saran

Kritik mengenai pelaksanaan metode sorogan di pondok Al-Amien
adalah sebaiknya guru mencontohkan dahulu pada murid bagaimana
membaca yang benar itu, tidak langsung murid di suruh membaca di
hadapan gurunya, karena metode sorogan itu guru memberikan bimbigan
kepada murid.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti di podok pesantrn
Al-Amin Rejoulyo Kediri, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Pondok Pesantren
Hendaknya hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan untuk
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.
2. Bagi pmimpin pondok
Hendaknya hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan untuk
membuat kebijakan tentang pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar.

3. Bagi guru/ pengajar
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Handaknya hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan tambahan
untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
4. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengadakan penelitian

yang lebih baik.



